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HUBUNGAN RELIGIUSITAS DENGAN PENERIMAAN DIRI IBU YANG 
MEMILIKI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS DI SLB NEGERI 1 

MAKASSAR 
 

(Dibimbing oleh Sr.Anita Sampe dan Wirmando) 
Jeniper Onning (C1914201084) 
Laura Pasapan (C1914201089) 

 
PROGRAM SARJANA KEPERAWATAN DAN NERS  

STIK STELLA MARIS MAKASSAR 
 

ABSTRAK  

Setiap orang tua selalu menginginkan memiliki anak yang sehat dan nor-
mal, namun impian orang tua tidak selalu menjadi kenyataan, ada anak 
yang dilahirkan dengan memiliki keterbatasan khusus. Untuk dapat 
merawat anak berkebutuhan khusus seorang ibu harus memiliki kesabar-
an, keikhlasan, rasa kasih sayang, dukungan sosial, dan penerimaan diri. 
Salah satu faktor yang dapat mengubah penerimaan diri seorang ibu 
adalah religiusitas, religiusitas dapat mengendalikan emosi dan masalah 
kehidupan dengan menggunakan keyakinan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan penerimaan diri ibu yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Makassar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan menggunak-
an rancangan cross sectional study. Pengambilan sampel secara non 
probability sampling dengan pendekatan purposive sampling dengan 
jumlah sampel sebanyak 70 responden. Dalam penelitian ini menggunak-
an SPSS (Statistical Package For Social Science) versi 25 windows. Uji 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Non-Parametrik 
Chi Squere dengan nilai kemaknaan ɑ=0,05. Hasil penelitian dimana 
p=0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p<ɑ, maka dapat diartikan bah-
wa ada hubungan religiusitas dengan penerimaan diri ibu yang memiliki 
anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Makassar. Dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi 
pula penerimaan diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus begitu-
pun sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula 
penerimaan diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus.  

Kata Kunci  : Religiusitas, penerimaan diri ibu, anak berkebutuhan khusus   

Referensi    : 42 Jurnal + 2 Buku (2018-2022) 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOSITY AND SELF-
ACCEPTANCE OF MOTHERS WHO HAVE CHILDREN WITH SPECIAL 

NEEDS IN SLB COUNTRY 1 OF MAKASSAR 
 

(Supervised by Sr.Anita Sampe and Wirmando) 
Jeniper Onning (C1914201084) 

Laura Pasapan (C1914201089) 
 

BACHELOR OF NURSING AND NURSING PROGRAMS  
STELLA MARIS MAKASSAR  

  

ABSTRACT  

Every parents always wants to have healthy and normal children, but 
parents dreams not always come true, there are children who are born 
with special limitations. To be able to care for children with special needs, 
a mother must have patience, sincerity, compassion, social support, and 
self-acceptance. One of the factors that can change a mother's self-
acceptance is religiosity, religiosity can control emotions and life's 
problems by using faith. The purpose of this study was to determine the 
relationship between religiosity and self-acceptance of mothers who have 
children with special needs at SLB Negeri 1 Makassar. This type of 
research is an analytic observational study using a cross sectional study 
design. Sampling by non-probability sampling with a purposive sampling 
approach with a total sample of 70 respondents. In this study using SPSS 
(Statistical Package For Social Science) version 25 windows. The 
statistical test used in this study is the Chi Squere Non-Parametric test 
with a significance value of ɑ=0.05. The results of the study where p = 
0.000. This shows that the value of p<ɑ, it can be interpreted that there is 
a relationship between religiosity and self-acceptance of mothers who 
have children with special needs at SLB Negeri 1 Makassar. From this 
study it can be concluded that the higher the religiosity, the higher the self-
acceptance of mothers who have children with special needs and vice 
versa, the lower the religiosity, the lower the self-acceptance of mothers 
who have children with special needs.  

 

Keywords : Religiosity, mother's self-acceptance, children with   
    special needs  

Reference  : 42 Journal + 2 Book (2018-2022)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Setiap pasangan yang sudah menikah percaya bahwa ke-

hadiran seorang anak akan menyempurnakan kehidupan keluarga. 

Kelahiran seorang anak adalah salah satu peristiwa terpenting da-

lam kehidupan pasangan. Namun impian orang tua tidak selalu 

menjadi kenyataan, ada yang diberikan anak yang tidak sesuai 

dengan harapannya, salah satunya diberikan anak dengan keter-

batasan khusus. Menurut Mansur (2022), Orang tua yang menge-

tahui anaknya memiliki keterbatasan khusus seperti fisik atau men-

tal, pasti akan mengalami rasa ketidakpercayaan, kaget, sedih, ke-

kecewaan, marah serta menolak.  

 Anak dengan keterbatasan khusus merupakan anak yang 

mempunyai penyimpangan, masalah serta kelainan secara fisik, 

sensori motorik, psikologis, ataupun dalam proses bertumbuh dan 

berkembang. Beberapa kategori anak berkebutuhan khusus me-

liputi: gangguan bicara, gangguan penglihatan, disabilitas intelektu-

al, gangguan pendengaran, gangguan muskuloskeletal, gangguan 

struktur kompleks, gangguan emosi dan anak autis (Barida & 

Widyastuti, 2019).  

 Menurut UNICEF (2021), ada 240 juta anak berkebutuhan 

khusus di seluruh dunia. Data yang didapatkan dari badan pusat 

statistik, anak dengan keterbatasan khusus di Indonesia sebanyak 

1,6 juta anak. Dari keseluruhan, PBB memprediksi bahwa setidak-

nya 10% dari anak berkebutuhan khusus berada pada usia seko-

lah. Berlandaskan data yang diperoleh dari Kemenkes RI (2018), 

jumlah anak dengan keterbatasan khusus sebanyak 134.045 yang 

terpencar di 2.209 sekolah luar biasa yang berada di Indonesia. 

Anak berkebutuhan khusus terbanyak berada di provinsi Sulawesi 
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Tengah 7,0%, Gorontalo 5,4%, Sulawesi Selatan 5,3%, Banten   

5,0%, dan Sumatera Barat 5,0%. Tingginya angka anak berke- 

butuhan khusus di Sulawesi Selatan mendorong pemerintah pro-

vinsi Sulawesi Selatan untuk terus berupaya melaksanakan pen-

didikan melalui program sekolah luar biasa. Data yang didapatkan 

di SLB Negeri 1 Makassar pada tanggal 26 November 2022 dari 

tingkat SD-SMA anak yang berkebutuhan khusus yaitu sebanyak 

280 orang, SD sebanyak 108 orang, SMP sebanyak 61 orang, dan 

SMA sebanyak 68 orang. Terdiri dari tunanetra sebanyak 11 ora-

ng, tunarungu  66 orang, tunagrahita 131 orang, tunadaksa 13 ora-

ng, dan autis 59 orang. Berdasarkan kategori anak berkebutuhan 

khusus, terdapat 263 orang beragama Islam, 12 Kristen, 2 Katolik, 

dan 2 Hindu. 

 Anak dengan keterbatasan khusus mempunyai perkembang-

an berbeda dengan anak yang normal dan memerlukan perhatian 

khusus untuk mengoptimalkan perkembangannya (Zulfia, 2020). 

Ibu merupakan pengasuh utama bagi anak yang memiliki keter-

batasan khusus, yang berperan penting dalam perawatan dan ke-

amanan bagi anak-anaknya. Merawat anak berkebutuhan khusus 

akan menambah tugas dan tantangan seorang ibu (Mokhtari & 

Abootorabi, 2019). Merawat anak yang membutuhkan dukungan 

khusus berbeda dengan merawat anak biasa, sehingga membuat 

ibu cenderung mengalami masalah psikologis saat merawat dan 

membesarkan anak (Crettenden et al., 2018). Masalah kesehatan 

mental yang ibu alami pada anak berkebutuhan khusus merupakan 

rasa bersalah, bagi ibu yang mulai menyalahkan diri sendiri karena 

tidak melahirkan anak normal. Selain itu sikap orang tua juga akan 

diwarnai dengan kekecewaan dan kekhawatiran akan masa depan 

anaknya serta biaya tambahan yang diakibatkan dari kecacatan 

tersebut. Biaya tambahan tersebut diperlukan untuk membantu me-

menuhi dan memaksimalkan tumbuh kembang anak berkebutuhan 
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khusus. Kondisi tersebut mempengaruhi penerimaan diri ibu (Jati & 

Muhid, 2022).  

 Penerimaan diri ibu merupakan pengaruh psikologis yang di-

berikan ibu kepada anaknya, seperti rasa kasih sayang, perhatian, 

memberikan dukungan dan pengasuhan sehingga orang tua mam-

pu menyampaikan dan mengungkapkan perasaan tersebut kepada 

anaknya. Menurut penelitian Salma (2020), mengatakan seorang 

ibu yang menerima dirinya akan memiliki rasa percaya diri tanpa 

memperdulikan apa yang ucapkan orang lain tentang kondisi anak-

nya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kepala seko-

lah SLB Negeri 1 Makassar saat pendataan awal, mengatakan bah-

wa sikap seorang ibu yang mempunyai anak dengan keterbatasan 

khusus berbeda-beda. Ada sabar terhadap anaknya, ada suka ber-

bicara kasar bahkan sampai ada pula mencubit serta memukul 

anaknya. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil wawancara bahwa 

ibu yang dengan anak keterbatasan khusus di SLB Negeri 1 

Makassar memiliki penerimaan diri yang berbeda-beda, sehingga 

banyak tahapan yang dilalui oleh orang tua sebelum akhirnya men-

capai tahap penerimaan diri. Religiusitas adalah salah satu faktor 

yang dapat mengubah seorang ibu sehingga dapat menerima diri-

nya. Religiusitas mempengaruhi bagaimana ibu menerima atau me-

nolak anak yang memiliki keterbatasan khusus. Ibu yang menerima 

ataupun menolak anak yang berkebutuhan khusus, terjadi karena 

adanya religiusitas dapat mengendalikan emosi seseorang yang 

berlebihan (Nugroho, 2021).  

 Menurut Husna & Raihana (2021), religiusitas merupakan 

cara yang dilakukan seseorang menggunakan keyakinan untuk 

menghadapi stres dan masalah kehidupan. Menurut Aprilia (2018), 

mengatakan seorang ibu dengan anak yang berkebutuhan khusus 

dapat membuat religiusitasnya bertambah melalui dengan mem-

perluas wawasan keagamaannya sehingga dapat memperkuat ke-
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imanannya kepada Tuhan, memandang ketidaksempurnaan se-

orang anak menjadi sebuah harta yang berharga dari Tuhan yang 

harus dijaga. Menurut Rahmawati (2018), ada pengaruh positif 

antara religiusitas terhadap penerimaan diri ibu dengan anak yang 

memiliki keterbatasan khusus. Semakin tinggi tingkat religiusitas, 

maka semakin mudah bagi ibu dapat menerima dan memahami ke-

adaan anaknya dan selalu membantu anak berkebutuhan khusus 

dengan sebaik mungkin. 

Dampak yang dapat ditimbulkan pada ibu yang memiliki re-

ligiusitas kurang baik akan mengalami shock, selalu mengeluh, se-

lalu tertekan,sehingga tidak menerima nasib pada kehidupan yang 

menimpah mereka bahkan jarang dari mereka tidak mau mengakui 

anaknya sendiri (Rahmawati, 2018). Menurut hasil penelitian 

Rahayu (2019), mengatakan bahwa ibu yang rajin mengikuti peng-

ajian tampak sangat sabar dan tenang dalam berinteraksi dengan 

anaknya, namun ibu yang jarang ikut pengajian, pada saat anaknya 

mengamuk Ibu merasa takut sehingga memperlakukan anaknya 

secara agresivitas baik secara fisik maupun verbal. Ketika seorang 

ibu belum bisa menerima anaknya yang memiliki keterbatasan 

khusus seorang ibu perlu meningkatkan religiusitas untuk me-

ningkatkan pengetahuan dan penerimaan pada anaknya, dari si-

kap keimanan atau keberagamaan ditunjukkan sebagai sikap peka 

terhadap kehadiran Tuhan, yang memberikan semangat hidup dan 

mendorong sikap menerima dan ikhlas.   

 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, sehingga 

penulis tertarik melakukan penelitian kepada ibu yang mempunyai  

anak berkebutuhan khusus dengan judul “Hubungan Religiusitas 

Dengan Penerimaan Diri Ibu Yang Memiliki Anak Berkebutuhan 

Khusus Di SLB Negeri 1 Makassar”. 

 

 



5 
 

 
 

 

 

B. Rumusan Masalah  

Ibu yang mempunyai anak dengan keterbatasan khusus da-

pat menguras tenaga, melalui fisik dan psikis. Ibu dari anak ber-

kebutuhan khusus merasa dikucilkan, malu, sedih, atau kecewa. 

Oleh karena itu, diperlukan landasan penerimaan diri melalui ibu 

yang mempunyai anak berkebutuhan khusus supaya menerima 

kondisi dan menyayangi anaknya tanpa syarat.  

Salah satu faktor penerimaan diri seorang ibu yaitu religi-

usitas. Religiusitas dapat mengontrol emosi ibu yang berlebihan. 

Dengan demikian, melalui religiusitas yang meningkat ibu dapat 

menilai anaknya yang memiliki kekurangan sebagai harta yang ber-

harga dari Tuhan yang harus dijaga. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, penulis merumus-

kan “Apakah ada hubungan religiusitas dengan penerimaan diri ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 

Makassar”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui hubungan religiusitas dengan penerimaan diri ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 

Makassar.   

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini yaitu: 

b. Mengidentifikasi religiusitas pada ibu yang memiliki anak 

berkebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Makassar.  

c. Mengidentifikasi penerimaan diri ibu yang memiliki anak ber-

kebutuhan khusus di SLB Negeri 1 Makassar. 
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d. Menganalisis hubungan religiusitas dengan penerimaan diri 

ibu yang memiliki anak yang berkebutuhan khusus di SLB 

Negeri 1 Makassar”. 

D. Manfaat Penulisan  

1. Manfaat Akademik 

a. Bagi Peneliti  

 Dapat dijadikan media referensi dan memperluas wawa-

san tentang religiusitas dan hubungannya dengan penerima-

an diri ibu.  

b. Bagi Institusi  

 Penelitian ini diharapkan memperluas wawasan pe-

mahaman, serta sebagai sumber pembelajaran bagi maha-

siswa-mahasiswi STIK Stella Maris tentang religiusitas dan 

hubungannya dengan penerimaan diri ibu. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Ibu Yang Diteliti 

 Dapat dijadikan pembelajaran untuk ibu agar kedepan-

nya dapat memperluas wawasan, pemahaman dan mening-

katkan religiusitas untuk meningkatkan penerimaan diri ibu 

yang memiliki anak berkebutuhan khusus  

b. Bagi Sekolah  

 Dapat memperoleh pengetahuan dan informasi meng-

enai pentingnya hubungan religiusitas dengan penerimaan 

diri ibu yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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